BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dari hasil analisis pada bab sebelumnya, kesimpulan
yang bisa diambil dari penilitian ini bahwa kebudayaan Jawa di dalam film ini
mencakup empat unsur dari tujuh unsur kebudayaan universal. Pada film
Perempuan Tanah Jahanam ini dapat dilihat melalui dua sisi. Dari sisi positif ada
unsur kebudayaan Jawa yang menentukan sebuah identitas dan pedoman
masyarakat dalam bersikap dan berperilaku sehari-hari, dapat dilihat dan dikatakan
ada berbagai modifikasi kebudayaan yang di percayai sebagai ilmu keagamaan.
Masyarakat Jawa mempunyai ajaran akan sesuatu yang ditanamkan atau diterapkan
dalam segala aspek kehidupan sehari-hari dimana hal tersebut bergantung dari
bagaimana manusia itu sendiri menghadapinya. Namun dalam hal negatif unsur
kebudayaan Jawa banyak disalah gunakan dengan tujuan menyakiti atau membalas
dendam terhadap orang lain. Dalam hal ini alangkah baiknya ketika menggunakan
suatu budaya dalam sebuah media lebih baik di pelajari dan dimaknai arti sebuah

budaya tersebut baik dari sisi agaman, norma dan budaya.

V.2. Saran
Penulis membagi saran dengan menggunakan dua aspek yaitu secara

akademis dan praktis. Saran yang diberikan pada penulisan ini sebagai berikut:

89



90

V.2.1 Saran Akademis

Saran yang ingin peniliti sampaikan untuk penelitian berikutnya
yaitu berharap dapat dijadikan petunjuk melakukan penelitian dengan objek
yang sama Yyaitu kebudayaan Jawa. Peneliti juga mengharapkan agar
penelitian selanjutnya bisa lebih dalam lagi membahas tujuh unsur
kebudayaan menurut Koentjaraningrat mengenai kebudayaan Jawa yang

mulai ditinggalkan oleh generasi muda.

V.2.1 Saran Praktis

Peneliti menyarankan bagi para sineas film Indonesia diharapkan
kedepannya lebih banyak memasukan unsur-unsur kebudayaan Jawa atau
bahkan mengangkat inti cerita dari salah satu kebudayaan Jawa yang ada.
Dimana hal tersebut dapat menjadi alat untuk memperkenalkan budaya pada
generasi muda (lokal) dan bahkan internasional. Sehingga tidak hanya
budaya modern saja yang dikenal namun budaya yang sudah diwariskan

oleh nenek moyang selalu tetap ada salah satunya yaitu melalui media film.
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